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Absrak. Hypertension is a disease with the highest mortality rate in the world. For people in
Indonesia and in several countries in the world, hypertension is a major problem for public
health. Non-adherence in antihypertensive treatment is one of the causes of lack of blood
pressure control. This study aims to determine the correlation between knowledge and
attitude with medication adherence in hypertension patients in Kaweng, Kakas District. The
research design used was a cross sectional with 100 respondents determined using purposive
sampling technique. The results of this research based on the SPSS testing with Chi Square
analysis on significance level of a= 0,05 showed p value = 0,001 which means that the value
is smaller than 0,0. It can be concluded that H1 is accepted and HO is rejected, therefore
knowledge has a correlation with the medication adherence in hypertension patients in
Kaweng, Kakas District.
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Abstrak. Hipertensi adalah penyakit dengan angka kematian yang paling tertinggi di dunia.
Bagi masyarakat di Indonesia dan di beberapa negara di dunia hipertensi merupakan masalah
utama untuk kesehatan masyarakat. Ketidakpatuhan dalam pengobatan anti Hipertensi
merupakan salah satu penyebab kurangnya pengendalian tekanan darah. Tujuan umum.
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan minum obat pada
pasien Hipertensi di Desa Kaweng Kecamatan Kakas. Desain penelitian yang di gunakan
adalah Cross Sectional, sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden dengan
menggunakan teknik proposive sampling. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100
responden tentang Hubungan pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan minum obat pada
pasien Hipertensi di Desa Kaweng Kecamatan Kakas melalui pengujian data pada program
SPSS dengan menggunakan uji Chi Square dengan taraf signifikasi 0=0.05 diperoleh nilai
p=0,001 yang artinya nilai ini lebih kecil dari 0.05. Kesimpulannya H1 diterima dan HO
ditolak yang berarti pengetahuan memiliki hubungan dengan kepatuhan minum obat pada
pasien Hipertensi di Desa Kaweng Kecamatan Kakas.

Kata kunci: hipertensi, pengetahuan,sikap, kepatuhan minum obat.

PENDAHULUAN Menurut World Health Organization
Hipertensi adalah gangguan (WHO) dan The International Society of
pembuluh  darah yang ditandai dengan Hypertension (ISH), “saat ini terdapat 600

tekanan darah sistolik di atas 140 mmHg
dan tekanan darah diastolik di atas 90
mmHg. Hipertensi adalah penyakit dengan
angka kematian yang paling tertinggi di
dunia. Bagi masyarakat di Indonesia dan di
beberapa negara di dunia hipertensi
merupakan masalah utama untuk kesehatan
masyarakat. Diperkirakan sekitar 80%
peningkatan kasus hipertensi terutama di
negara berkembang pada tahun 2025 dari
sejumlah juta kasus pada tahun 2000,
diperkirakan menjadi 1,15 miliar kasus
pada tahun 2021”. (Haldi 2021).
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juta penderita hipertensi di seluruh dunia
setiap tahun.WHO memprediksi sebaliknya.
Pengetahuan merupakan domain pada tahun
2025 akan terjadi peningkatan kasus
hipertensi sekitar 80%, pada tahun 200 dari
639 juta kasus menjadi 1,5 miliar kasus
pada tahun 2025 akan terjadi di negara
berkembang termasuk Indonesia. Hipertensi
merupakan penyebab kematian ketiga di
Indonesia untuk semua umur (6,8%),
setelah stroke (15,4%) dan tuberkulosis

(7,5). Menurut Riset Kesehatan Dasar
(Sihombing, 2020) berdasarkan hasil
pengukuran tekanan darah, prevalensi
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hipertensi pada penduduk usia 18 tahun ke
atas pada tahun 2013 di Indonesia sekitar
25,8%. Jika jumlah penduduk Indonesia

saat ini 252.124.458 jiwa, maka ada
65.048.110 orang yang  menderita
hipertensi.

Berdasarkan  laporan  Surveilans

Terpadu (STP) Puskesmas tahun 2016,
Hipertensi adalah penyakit yang termasuk
dalam 10 penyakit paling menonjol di
Sulawesi Utara dan menempati urutan
kedua setelah Influenza. Ditemukan kasus
hipertensi di Sulawesi Utara pada tahun
2016 sebanyak 32.742 kasusTumundo,
(2021)..

Berdasarkan  hasil survey awal
melalui wawancara dengan 10 pasien di
Desa Kaweng Kecamatan Kakas dimana
dari  hasil  wawancara  didapatkan
permasalahan vyaitu dari 10 penderita
hipertensi terdapat 5 orang penderita
hipertensi yang mengatakan walaupun
mengetahui menderita hipertensi, tidak ada
keluhan sehingga tidak rutin minum obat.

Ada dua terapi yang dilakukan untuk
mengatasi  hipertensi,  yaitu  terapi
nonfarmakologis dan terapi farmakologis.
Terapi nonfarmakologis dapat dilakukan
dengan perubahan gaya hidup yang
meliputi berhenti merokok, melakukan diet
berat badan, menghindari  minuman
beralkohol, maupun psikologis termasuk
menghindari stres, melakukan olahraga, dan
istirahat yang cukup. Sedangkan terapi
farmakologi menggunakan obat
antihipertensi yang dapat menurunkan
tekanan darah. Kelas obat antihipertensi
termasuk beta blocker, angiotensin Il
receptor blocker (ARB), angiotensin
converting enzyme inhibitor (ACEI),
diuretik, dan calcium channel blocker.
sebagai obat antihipertensi utama salah
satunya  adalah  amlodipine  untuk
mengontrol ~ tekanan  darah  tinggi.
Amlodipine merupakan obat antihipertensi
yang sering digunakan untuk terapi
hipertensi.kepatuhan pasien dalam
menggunakan obat ini. Kepatuhan minum
obat amlodipine sangat penting karena
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minum obat antihipertensi secara teratur
dapat mengontrol tekanan darah penderita
hipertensi. Sehingga dalam jangka panjang
risiko kerusakan organ penting seperti
jantung dan otak bisa dikurangi .(Haldi et

al., 2021)..
Berdasarkan uraian di atas,peneliti
bertujuan mengetahui hubungan

pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi di Desa
Kaweng Kecamatan Kakas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian Cross-
sectional..Populasi adalahsemua
masyarakat yang mengalami Hipertensi di
Desa Kaweng yang menjalani perawatan di
Puskesmas kakas  dan berjumlah
133.Teknik  purposive samplingdengan
sampel 100 responden.Instrumen penelitian
menggunakan  Kuesioner  pengetahuan
(cronbach’s alpha 0,743), kuesioner
sikap (crombach’s alpha= 0,768), dan
kepatuhan — minum  obat  cronbach’s
alpha=0,75,Analisa yang digunakan analisa
univariate (umur, jenis kelamin, dan analisa
bivariate menggunakan uji chi-square.

HASIL PENELITIAN

Analisa univariat

Tabel 1 karakteristik berdasarkan umur,
jenis kelamin dan pendidikan

(R=100).
Karakteristik  Frekuensi Persentase(%)
Umur
28-40 tahun 10 10
41-69 tahun 65 65
>70 tahun 25 25
Jenis
Kelamin
Laki-laki 56 56
Perempuan 44 44
Pendidikan
SD 59 59
SMP 22 22
SMA 18 18
Pergurugn 1 1
Tinggi
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AN
. .- % 26%% 12% 38%
Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik Cokp  Freoens 10 TR
reponden terbanyak dengan umur 41-69 % 10% 23% _ 33%
st PG : Baik Frekuensi 4 25 29 0,001
tahun 65 orang, karakterlsyk jenis kelamin % % e 29%
responden terbanyak laki-laki 56 orang Total Frekuensi___ 40 60 100
(56%) dan karakteristik responden dengan 40% o0% 1000

pendidikan terbanyak SD 59 orang (59%).

. Berdasarkan Tabel 3 tabulasi silang

Tabel 2. Karakteristik  responden  yengetahuan dengan kepatuhan minum obat
berdasarkan ~ pengetahuan,  haqa pasien Hipertensi, menunjukan bahwa

sikap ~ dan  kepatuhan qari 38 responden yang  memiliki

minum obat (R=100). pengetahuan kurang, terdapat 26 responden
__ i atau 26% yang memiliki kategori tidak
Karakteristik  Frekuensi Presentase patuh dan 12 responden atau 12% yang
Peengetahuan g memiliki kategori tidak patuh. Dari 33
CEZT('Ep gg gg;; responden yang memiliki pengetahuan
K 5 cukup, terdapat 10 responden atau 10%
urang 38 38% o S
Karakteristik ~ Frekuensi Presentase yang memiliki kategori tidak p_a_tu_h dan 23
Sikap responden atau 23% yang memiliki kategori
Baik 3 3% patuh. Dari 29 responden yang memiliki
Cukup 54 54% pengetahuan baik, terdapat 4 responden
Kurang 43 43% atau 4% yang memiliki kategori tidak patuh
Karakteristik  Frekuensi  Presentase dan 25 responden atau 25% yang memiliki
Kepatuhan kategori patuh.
Minum Obat Hasil analisis hubungan kedua
Patuh 60 60% variabel dengan menggunakan uji Chi
Tidak Patun 40 40% Square menunjukkan nilai signifikansi

N 0.001<0.05 maka terdapat hubungan
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat

bahwa dari 100 responden Karakteristik sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
pengetahuan responden terbanyak adalah diterima dan HO ditolak.

kurang dengan 38 responden (38%),
karakteristik berdasarkan sikap responden Tabel 4 Tabulasi Silang Hubungan Sikap

terbanyak adalah cukup dengan 54 Dengan Kepatuhan Minum Obat
responden  (54%) dan  Kkarakteristik Pada Pasien Hipertesi.
berdasarkan  kepatuhan  minum  obat Kepatuhan ~ Minum Obat Total P
responden terbanyak adalah Patuh dengan Tidak Patuh  Patuh Value
60 respoden (60). SIK Kurang  Frekuensi 30 13 43
AP
% 30% 13% 43%
Cukup  Frekuensi 9 45 54
H H H % 9% 45% 54%
Analisa bivariate Baik  Frekuensi 1 2 3 0,001
% 1% 2% 3%

: : Total Frekuensi 40 60 100
Tabel 3 Tabulasi Silang Hubungan 0% 0% 1000

Pengetahuan Dengan %
Kepatuhan Minum Obat.
Berdasarkan Tabel 4 tabulasi silang

Kepatuhan  Minum Obat Totalsika@alcujengan kepatuhan minum obat pada

Tidak Patuh— Patuh pastefi ﬁipertensi, menunjukkan bahwa dari

PEN  Kurang Frekuensi 26 12 38 43 responden yang memiliki sikap kurang,
AU terdapat 30 responden atau 30% yang
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memiliki kategori tidak patuh dan 13
responden atau 13% yang memiliki kategori
patuh. Dari 54 responden yang memiliki
sikap cukup, terdapat 9 responden atau 9%
yang memiliki kategori tidak patuh dan 45
responden atau 45% yang memiliki kategori
patuh. Dari 3 responden yang memiliki
sikap baik, terdapat 1 responden atau 1%
yang memiliki kategori tidak patuh dan 2
responden atau 2% yang memiliki kategori
patuh.

Hasil analisis kedua variabel dengan
menggunakan uji Chi Square menunjukan
nilai signifikansi 0,001 hasilnya 0,001<0,05
maka terdapat hubungan sikap dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
Hipertensi, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima HO ditolak

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan Dengan
Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien
Hipertensi di Desa Kaweng Kecamatan
Kakas.

Penelitian yang dilakukan terhadap
100  responden  tentang  Hubungan
pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan
minum obat pada pasien Hipertensi di Desa
Kaweng Kecamatan Kakas melalui
pengujian data pada program SPSS dengan
menggunakan uji Chi Square dengan taraf
signifikasi 0=0.05 diperoleh nilai p=0,001
yang artinya nilai ini lebih kecil dari 0.05.
Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima dan
HO ditolak yang berarti pengetahuan
memiliki hubungan dengan kepatuhan
minum obat pada pasien Hipertensi di Desa
Kaweng Kecamatan Kakas.

Menurut Lawrance Green perilaku
kesehatan di pengaruhi oleh 3 faktor utama
yaitu faktor predisposisi, faktor pendukung,
dan faktor pendorong.Faktor predisposisi
terdiri dari pengetahuan dan sikap.
Pengetahuan ~ merupakan  pengindraan
melalui panca indra manusia, yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa,
dan raba. Sedangkan sikap merupakan
reaksi atau respons yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau
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objek. Perilaku yang didasari oleh
pengetahuan yang baik dan sikap yang
positif akan menghasilkan perilaku yang
berlangsung lama (Notoadmodjo, 2012).
Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang juga dilakukan
oleh Tiarma Uli Sipayung, 2018 dengan
judul penelitian Hubungan pengetahuan dan
sikap terhadap kepatuhan minum obat pada
pasien Hipertensi  di poli klinik RSU
Universitas Kristen Indonesia Tahun 2018.

Dengan Metode penelitian metode
analgetik dengan pendekatan Cross
Sectional, dengan  hasil  penelitian

menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan ~ antara pengetahuan dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
Hipertensi di Poli Klinik Rumah Sakit
Umum UKI Jakarta Timur p=0.001
(p<0.05). Peneliti ini berasumsi bahwa
Pengetahuan penderita hipertensi akan
sangat berpengaruh pada sikap untuk patuh
berobat karena semakin tinggi pengetahuan
maka keinginan untuk patuh berobat juga
semakin meningkat

Hubungan Sikap Dengan Kepatuhan
Minum Obat Pada Pasien Hipertensi di
Desa Kaweng Kecamatan Kakas

Penelitian yang dilakukan pada 100
responden tentang Hubungan sikap dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
Hipertensi di Desa Kaweng Kecamatan
Kakas melelui pengujian data pada program
SPSS dengan menggunakan uji Chi Square
dengan taraf signifikasi a=0.05 diperoleh
nilai p=0.001 yang artinya nilai ini lebih
kecil dari 0.05. hal ini menunjukan bahwa
H1 di terima dan HO ditolak yang berarti
sikap memiliki hubungan dengan kepatuhan
minum obat pada pasien Hipertensi di Desa
Kaweng Kecamatan Kakas.

Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Lawrence Green, yang
mana kepatuhan dipengaruhi oleh 3 faktor,
yaitu faktor predisposisi, faktor pendorong,
dan faktor pendukung. Sikap juga termasuk
pada faktor predisposisi (Notoadmodjo,
2012).Sikap merupakan reaksi atau respons
yang masih tertutup dari seseorang terhadap



suatu stimulus atau objek (Notoadmodijo,
2012).Hasil penelitian ini dapat terlihat
bahwa apabila pasien memiliki sikap yang
positif maka upaya pengendalian hipertensi
yang dilaksanakan juga baik ataupun cukup
baik. Green menyatakan bahwa perilaku
kesehatan akan di pengaruhi oleh berberapa
faktor salah satunya sikap. Sikap yang
dimiliki  responden akan memberikan
dampak pada kesehatan responden itu
sendiri, pengalaman pribadi menjadi dasar
dari sikap seseorang yang akan membawa
pengaruh terhadap kesehatannya”
(Heriyandi, 2017).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
peneliti (Taufik Haldi dan lIka Ratna
Hiadayati 2021) dengan judul Hubungan
pengetahuan dan sikap pasien hipertensi
terhadap kepatuhan penggunaan obat
amlodipin di puskesmas arjuno kota malang
dengan desain penelitian menggunakan
metode obeservasional dengan pendekatan
Cross Sectional dengan hasil penelitian
menunjukkan uji Chi Square untuk
mengetahui  adanya  hubungan  sikap
terhadap  kepatuhan  pengunaan  obat
amlodipin pada pasien hipertensi di
Puskemas Arjuno Kota Malang. Didapatkan
hasil nilai siginifikansi tabel (p) yaitu 0,002
yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05.
Sehingga Ho ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
(bermakna) antara kelompok pada variabel
sikap terhadap kepatuhan pengunaan obat
amlodipin pada pasien hipertensi di
Puskesmas Arjuno Kota Malang.

Peneliti  berasumsi bahwa Sikap
seseorang terhadap program pengobatan
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
seseorang itu sendiri. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan, maka sikap seseorang
semakin terbuka dengan melaksanakan
kepatuhan minum obat hipertensi. Sikap
tersebut dapat ditujukan dengan mematuhi
program penatalaksanaan pengobatan yang
telah ditetapkan oleh profesional kesehatan.
KESIMPULAN
1. Pengetahuan tentang hipertensi dengan

kepatuhan minum obat pada pasien

24

DHARMA MEDIKA, Juni 2023 Volume 3 (1)

hipertensi di Desa Kaweng Kecamatan
Kakas berkategori kurang.

. Sikap  tentang  hipertensi  dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi di Desa Kaweng Kecamatan
Kakas cukup.

Kepatuha minum obat pada pasien
hipertensi berkategori patuh.

Terdapat hubungan pengetahuan dan
sikap dengan kepatuhan minum obat
pada pasien hipertensi di Desa Kaweng
Kecamatan Kakas.

SARAN
1. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini  bisa
digunakan sebagai salah satu
informasi,referensi  juga pembelajaran
yang bisa diaplikasikan dilingkungan
masyarakat.
. Bagi Masyarakat
Diharapkan hasil dari penelitian
inidapat dijadikan sebagai masukan
untuk  masyarakat  supaya  dapat
memaksimalkan pengetahuan dan sikap
dalam kepatuhan minum obat pada
pasien hipertensi.
Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian
dikembangkan untuk
selanjutnya dengan
mempertahankan  fokus
penelitian.
4. Bagi Puskesmas
Diharapkan hasil penelitian ini bisa
menajdi slah satu landasan ketika ingin
melakukan pelayanan kesehatan atau

ini  dapat
penelitian
tetap

utama dari

pendidikan kesehatan tentang
pengetahuan  dan  sikap  dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
Hipertensi.
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